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INTISARI 

Pembangunan Desa sebenarnya sangat tergantung pada suatu usaha dan dukungan 

masyarakat yang tidak lepas dari program yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Salah satu yang harus dilakukan oleh masyarakat adalah ikut serta berpartisipasi. 

Namun sampai saat ini, partisipasi masyarakat masih sangat terbatas pada 

keikutsertaan terhadap program-program pembangunan desa. Maka dari itu 

diperlukan strategi dari Pemerintah Desa dalam mengembangkan partisipasi 

masyarakat agar mereka bisa berperan dan berpartisipasi penuh serta terlibat 

langsung dalam pembangunan desanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi pengembangan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan pembangunan 

Desa Mandiri di Desa Lobuk Kecamatan Bluto. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian mengacu 

pada teori Theresia et al. bahwa strategi yang harus ditempuh untuk 

mengembangkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa yaitu dengan 

cara: menumbuhkan kesadaran masyarakat, menginformasikan tentang adanya 

kesempatan bagi masyarakat, menunjukkan dan meningkatkan kemampuan 

masyarakat, serta mengerakkan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi Pemerintah Desa untuk mengembangkan 

partisipasi masyarakat dalam mewujudkan pembangunan Desa Mandiri sudah 

dilakukan dengan beberapa strategi: Pertama, menumbuhkan kesadaran 

masyarakat, cara yang dilakukan yaitu serap aspirasi, sosialisasi dalam kegiatan 

desa, serta keterbukaan Pemerintah Desa kepada masyarakat. Kedua, 

menginformasikan adanya kesempatan bagi masyarakat, kesempatan yang sudah 

di sediakan oleh Pemerintah Desa yaitu, kesempatan dalam forum musyawarah, 

kesempatan berorganisasi, dan kesempatan mengelola potensi desa. Ketiga, 

menunjukkan dan meningkatkan kemampuan masyarakat, strategi yang sudah 

dilakukan yaitu dengan mengadakan sosialisasi mengenai pengetahuan, serta 

memberikan pelatihan keterampilan dalam mengelola potensi desa. Keempat, 

mengerakkan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi, strategi yang sudah 

dilakukan yaitu dengan cara mengubah pola pikir masyarakat agar lebih 

mengutamakan pendidikan, menumbuhkan sikap kebersamaan serta gotong 

royong dalam diri masyarakat, serta menyediakan sarana kepada masyarakat 

dalam menyampaikan kritik, saran, dan masukan. Pemerintah Desa diharapkan 

untuk terus berupaya dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran 

masyarakat agar partisipasi dari mereka bisa terus berkembang dalam 

pembangunan desa. 
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ABSTRACT 

Village development is actually very dependent on business and community 

support which cannot be separated from the programs set by the government. One 

thing the community must do is participate. However, until now, community 

participation is still very limited to participation in village development 

programs. Therefore, a strategy is needed from the Village Government in 

developing community participation so that they can play a role and participate 

fully and be directly involved in the development of their village. This study aims 

to determine the strategy for developing community participation in realizing the 

development of an Independent Village in Lobuk Village, Bluto District. This 

research was conducted using a qualitative descriptive research method. The 

research focus refers to the theory of Theresia et al. that the strategy that must be 

adopted to develop community participation in village development is by: raising 

community awareness, informing about opportunities for the community, 

demonstrating and increasing community capacity, and mobilizing the 

community's will to participate. The results of the study show that the Village 

Government's strategy to develop community participation in realizing the 

development of an Independent Village has been carried out with several 

strategies: First, raising community awareness, the method used is absorbing 

aspirations, outreach in village activities, and openness of the Village 

Government to the community. Second, informing the community that there are 

opportunities that have been provided by the Village Government, namely, 

opportunities in deliberation forums, opportunities to organize, and opportunities 

to manage village potential. Third, demonstrating and increasing the ability of the 

community, the strategy that has been carried out is by holding knowledge 

socialization, as well as providing skills training in managing village potential. 

Fourth, mobilizing the community's will to participate, the strategy that has been 

carried out is by changing the mindset of the community to prioritize education, 

fostering an attitude of togetherness and mutual cooperation within the 

community, as well as providing a means for the community to convey criticism, 

suggestions and input. The Village Government is expected to continue to strive to 

foster a sense of responsibility and awareness of the community so that their 

participation can continue to develop in village development. 
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